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MOTTO 

 

“Ilmu itu kehidupan hati dari kebutaan, sinar penglihatan 

dari kedzaliman dan tenaga badan dari kelemahan” 
(ABU HAMID AL GHAZALI) 

 

 

“The good life is a process, not a state of being. It is a direction, 

not a destination” 

Artinya: 

“Kehidupan yang baik adalah sebuah proses, bukan suatu 

keadaan yang ada dengan sendirinya. Kehidupan itu sendiri 

adalah arah, bukan tujuan”. 

(CARL ROGERS) 
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PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN 

 

 

Pedoman Transliterasi Arab-Latin ini merujuk pada SKB Menteri Agama 

dan dan Menteri Pendidikan dan Kebudayaan RI, tertanggal 22 Januari 1988 No:  

158/1987 dan 0543b/U/1987. 

I. Konsonan Tunggal 

Huruf 

Arab 
Nama Huruf Latin Keterangan 

 Alif tidak dilambangkan tidak dilambangkan ا

 Ba B Be ة

 Ta T T ث

 ṡa ṡ es titik di atas ث

 Jim J Je ج

 ḥa ḥ ha titik di bawah ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 Zal Ż zet titik di atas ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es ش

 Syin Sy es dan ye ش

 ṣad ṣ es titik di bawah ص

 ḍad ḍ de titik di bawah ض

 ṭa ṭ te titik di bawah ط

 ẓa ẓ zet titik dibawah ظ

 Ain ...„... koma terbalik (di atas) ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل



viii 

 Mim M Em و

ٌ Nun N N 

 Wawu W We و

ِ Ha H Ha 

 Hamzah ...‟... Apostrof ء

 Ya Y Ye ي

 

II. Konsonan Rangkap karena Syaddah Ditulis Rangkap 

 يتعقّديٍ

 عدّة

Ditulis 

Ditulis 

Muta`aqqidīn 

`iddah 

 

III. Ta Marbutah di akhir kata 

1. Bila dimatikan ditulis h 

 ْبت

 جسيت

Ditulis 

Ditulis 

Hibbah 

Jizyah 

 

(ketentuan ini tidak diperlakukan terhadap kata-kata Arab yang sudah terserap ke 

dalam bahasa Indonesia, seperti shalat, zakat, dan sebagainya, kecuali bila 

dikehendaki lafal aslinya). 

Bila diikuti dengan kata sandang "al" serta bacaan kedua itu terpisah, maka ditulis 

dengan h. 

 

 Ditulis karāmah al-auliyā كرايّ الأونيبء

 

2. Bila ta marbutah hidup atau dengan harkat, fathah, kasrah, dan 

dammah ditulis t. 

 Ditulis zakātul fiṭri زكبةانفطر

 

IV. Vokal Pendek 

 

 

Kasrah 

fathah 

dammah 

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

I 

a 

u 
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V. Vokal Panjang 

fathah + alif 

 جبْهيت

fathah + ya mati 

 يسعى

kasrah + ya mati 

 كريى

dammah + wawu mati 

 فروض

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

A 

jāhiliyyah 

a 

yas'ā 

i 

karīm 

u 

furūḍ 

 

VI. Vokal Rangkap 

fathah + ya' mati 

 بيُكى

fathah + wawu mati 

 قول

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

ditulis 

Ai 

bainakum 

au 

qaul 

 

VII.  Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata Dipisahkan dengan 

Apostrof 

 أأَتى

 أعدث

 نئٍ شكرتى

Ditulis 

ditulis 

ditulis 

a'antum 

u'iddat 

la'in syakartum 

 

VIII. Kata Sandang Alif + Lam 

a. Bila diikuti huruf Qamariyah 

 انقرأٌ

 انقيبش

Ditulis 

Ditulis 

al-Qur'ān 

al-Qiyās 

 

b. Bila diikuti huruf Syamsiyah ditulis dengan menggandakan huruf 

Syamsiyah yang mengikutinya, serta menghilangkan huruf (el)-nya. 

 انسًبء

 انشًص

Ditulis 

Ditulis 

as-samā 

asy-syams 

 

IX. Penulisan Kata-Kata dalam Rangkaian Kalimat 

 ذوي انفروض

 أْم انسُت

Ditulis 

Ditulis 

żawi al-furūḍ 

ahl as-sunnah 
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ABSTRAK 

 

Sistematika al-Qur’a>n disusun tidak berdasarkan urutan waktu turunnya 

wahyu. Sebagian ulama berpendapat bahwa sistematika Al-Qur’a>n yang 

demikian rupa berdasarkan tauqifi, karena hal tersebut sesuai dengan sifat 

keazalian Al-Qur’a>n di lauh al-mahfudz. Oleh karena itu, bagi sebagian orang al-

Qur’a>n dianggap tidak beraturan dan tidak mudah dipahami. Satu pembahasan 

tema terletak pada beberapa surat yang berbeda, sehingga muncul ilmu 

muna>sabah untuk menjelaskan keraguan dan menyatukan ayat-ayat yang 

beragam dengan kesatuan yang padu dan indah serta makna yang saling 

berkaitan. Akan tetapi, perhatian terhadap hal seperti ini masih relatif sedikit, 

karena dianggap sebagai hal yang pelik. 

Ima>m Burha>n al-Di>n merupakan seorang ulama yang secara konsisten 

mengungkapakan tentang rahasia keserasian atau munasabah Al-Qur’an. 

Pemikiran beliau tuangkan dalam kitab Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-
Suwar dimana belum ada kitab tafsir selainnya yang fokus membahas masalah 

tersebut. Menurut beliau, Al-Qur’a>n merupakan kitab suci yang memiliki 

kepaduan yang sempurna, setiap bagian merupakan bagian lainnya dan terkait 

maknanya. Penulis memfokuskan penelitian pada surat al-Qamar karena dua hal. 
Pertama, dalam surat al-Qamar terdapat satu ayat yang berbunyi wa laqad 
yassarna> al-Qur’a>na li al-z\ikri fahal min muddakir yang diulang sebanyak empat 

kali yang membuat penting untuk diteliti alasannya. Kedua, terdapat ayat 

mengenai pentakz\iban kaum yang berbeda-beda pada setiap ayat setelah empat 

ayat yang diulang tersebut. Metode dalam penelitian ini adalah deskriptif-

analitis. Penulis mendeskripsikan bagaimana pemikiran Ima>m Burha>n al-Di>n al-

Biqa>’i> terkait muna>sabah surat al-Qamar, kemudian menganalisisnya.  

Adapun hasil yang penulis dapatkan dari penelitian ini  adalah secara 

konsisten beliau menerapkan muna>sabah dalam surat al-Qamar dengan rincian 

sebagai berikut:1). Muna>sabah antar akhir dan pertengahan ayat. 2). Muna>sabah 

antar kalimat dalam satu surat, 3). Muna>sabah antar pembuka dan penutup surat. 

4). Kesatuan tematik dalam satu surat. 5). Muna>sabah antar surat-surat. 6). 

Muna>sabah antara lafadz basmalah dengan kandungan surat. Sedangkan untuk 

argumen dan kelebihan dari penerapan muna>sabah beliau pada surat al-Qamar 

adalah; pertama, alasan penyebutan kaum-kaum yang dibinasakan adalah kaum-

kaum memiliki pengaruh besar dalam Islam. Kedua, adanya pengulangan ayat di 

dalamnya bertujuan untuk menghilangkan alasan orang yang merasa 

mendapatkan kesulitan atas ancaman, tentang kemudahan al-Qur’a>n agar mereka 

merasa mudah untuk bertaubat. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah  

       Al-Qur’a>n merupakan firman Allah swt. yang diturunkan kepada Nabi 

Muhammad saw. Proses penurunannya secara bertahap berdasarkan kejadian-

kejadian yang melatarbelakanginya,
1
 menghabiskan kurun waktu lebih dari dua 

puluh tahun. Lokasi penurunannya yakni Makkah dan Madinah, dan dalam urutan 

penyusunannya terdapat perbedaan pendapat oleh para ulama’. 

       Terdapat perbedaan pendapat mengenai susunan ayat al-Qur’an ini karena 

ulama’ salaf memiliki urutan susunan al-Qur’an yang bervariasai.
2
 Kelompok 

pertama, mengatakan bahwa susunan al-Qur’an didasarkan ijtiha>d. Kelompok 

kedua, menyatakan bahwa susunan al-Qur’an adalah tauqifi>, kecuali al-Anfa>l dan 

al-Taubah. Kelompok ketiga, menyatakan bahwa semua susunan al-Qur’an 

adalah tauqifi>.3 Pendapat paling kuat adalah pendapat yang terakhir yakni 

tauqifi>, artinya  susunan ayat dan surat merupakan ketentuan dari Allah melalui 

Malaikat Jibril yang menunjukkan kepada Rasulullah, sebagaimana diriwayatkan 

                                                           

1
 Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i>, Naz}m al Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar jilid 1 

(Lebanon: Dar al-Kutb al-Ilmiyah, 2006), hlm. 6. 

2
Hasani Ahmad Said, Diskursus Munasabah Al-Qur’an: mengungkap Tradisi Tafsir 

Nusantara (Jakarta : Lectura Press, 2014), hlm 11. 

3
 Amir Faishol Fath, The Unity of Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka al-Kautsar 2010), hlm. 

56. 
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dalam suatu hadits, Malaikat jibril berkta kepada Nabi Muhammad ‚Letakkanlah 

ayat ini dalam surat ini, dan diurutkan yang kesekian.‛ .
4
    

       Dengan adanya sistematika al-Qur’an yang sedemikian tersebut, kemudian 

menjadi keistimewaan tersendiri terhadap al-Qur’an. Imam al-Ra>zi mengatakan: 

‚Barang siapa memperhatikan kelembutan sistematika surat-surat al-Qur’an dan 

keindahan susunan ayat-ayatnya, maka ia akan mengetahui bahwa al-Qur’an 

mengandung i’jaz karena kefasihan lafal-lafalnya dan kemuliaan makna-makna 

yang dikandungnya, ia juga disebabkan susunan surat dan sistematika ayat-

ayatnya.
5
  

       Susunan bagian-bagian al-Qur’an merupakan rahasia balaghah al-Qur’an 

yang termasuk dalam salah satu mu’jizat al-Qur’an. Meskipun demikian, masih 

sedikit ulama’ yang membahas mengenai hal ini. Karya yang adapun masih 

kurang memadai. Hal tersebut dikarenakan rumitnya mengenai hal ini 
6
 dan 

mengenai keberadaannya masih diperdebatkan. Allah swt. berfirman dalam Q. S. 

al-Nisa>’: 82, ‚Apakah mereka tidak memperhatikan al-Qur’an? Sekiranya al-

Qur’an itu bukan dari sisi Allah, tentulah mereka mendapat pertentangan di 

dalamnya.‛ Di antara kitab-kitab yang membahas mengenai hal ini adalah; 

Mafa>tih al Ghaib karya Al-Imam Fakhr al-Di>n, Al-Burha>n fi> Tarti>b al-Suwar al-

Qur’a>n karya al ‘Alla>mah Abi Ja’far Ahmad bin Ibra>him bin al-Zubair al-Saqafi> 

                                                           

4
 Amir Faishol Fath, The Unity of Al-Qur’an (Jakarta: Pustaka al-Kautsar 2010), hlm. 

54-67. 

5
 Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i>, Naz}m al Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar jilid 1 

(Lebanon: Dar al-Kutb al-Ilmiyah,2006), hlm. 6. 

6
 Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i>, Naz}m al Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar jilid 1 

(Lebanon: Dar al-Kutb al-Ilmiyah,2006), hlm. 5. 
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al-Asimi> al-Andalusi> al-Mu’allim,
7
 Sira>j al-Muri>di>n wa Sira>j al-Muhtadi>n karya 

al-Qa>dhi> Abu Bakr Ibn al-‘Arabi, dan Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-

Suwar karya Imam Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i>.  

       Di antara kitab-kitab karya para ulama’ di atas, kitab Naz}m al-Durar fi> 

Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar karya Imam Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i> merupakan 

kitab tafsir yang secara konsisten memaparkan keserasian al-Qur’an. Quraish 

Shihab dalam buku Kaidah Tafsir  menjelaskan bahwa seorang yang paling 

konsisten memperhatikan bidang muna>sabah adalah Ima>m Burha>n al-Di>n al-

Biqa>’i>. 
8
 Di dalamnya tidak hanya membahas muna>sabah atau keterkaitan antar 

ayat atau surat saja, tetapi juga membahas hubungan akhir surat dan awal surat 

selanjutnya, serta membahas huruf-huruf yang mengawali surat dengan ayat-ayat 

selanjutnya. Sedangkan Imam al-Suyu>t}i hanya membahas secara terpisah bagian-

bagian dari muna>sabah. 

       Ilmu muna>sabah merupakan cabang ilmu dari ulu>m al-Qur’a>n yang 

membahas aspek apa saja yang berhubungan antara kata satu dan lainnya dalam 

satu ayat atau antara satu ayat dan ayat yang lain dalam beberapa ayat atau 

antara satu surat dan surat lainnya.
9
 Sedangkan menurut Ima>m Burha>n al-Di>n al-

Biqa>’i>, muna>sabah adalah suatau ilmu yang mencoba mengetahui alasan-alasan 

susunan atau urutan bagian-bagian al-Qur’a>n, baik ayat dengan ayat, atau surat 

                                                           

7
 Said Ali Setiyawan, ‚Munasabah Dalam Surat al-Rahman (Studi Kritis terhadap 

Pemikiran Burhan al-Din al-Biqa’i dalam Kitab Nazm al-Durar fi Tanasub al-Ayat al-Suwar)‛, 

Skripsi Fakultas Ushuuddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 

8
 Quraish Shihab, Kaidah Tafsir (Tangerang: Lentera Hati, 2013), hlm. 245 

9
 Manna’ Khalil  al-Qattan, Mabahis fi Ulum al-Qur’an (Beirut: asy-Syarikah al-

Muttahidah li at-Tawzi’, 1973), hlm. 97.  
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dengan surat.
10

  Dengan mengetahui pengertian dari muna>sabah tersebut, 

diketahui betapa pentingnya ilmu muna>sabah dalam pemahaman makna inti dari 

surat al-Qur’an dan mengetahui alasan disusunnya ayat atau surat al-Qur’a>n.  

       Setelah mengetahui pentingnya ilmu muna>sabah, perlu diketahui kitab Naz}m 

al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar karya Imam Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i> 

merupakan kitab yang secara konsisten membahas tentang rahasia keserasian 

atau muna>sabah al-Qur’an. Belum terdapat kitab tafsir selainnya yang fokus 

membahas masalah tersebut. Dalam kitabnya, beliau menyebutkan beberapa 

macam bentuk muna>sabah diantaranya adalah mengenai hubungan surat al-

Fa>tihah dengan surat-surat sesudahnya. Ima>m Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i> 

menyatakan bahwa surat al-Fa>tihah merupakan induk al-Qur’an (umm al-Qur’a>n) 

Semua tema yang terkandung dalam surat-surat al-Qur’an lainnya berada di 

sekitar surat al-Fa>tihah, sehingga surat-surat tersebut berfungsi menjadi penjelas 

dan perinci terhadap tema umum surat al-Fa>tihah. Tiga ayat pertama surat al-

Fa>tihah melingkupi semua nama Allah yang diterangkan dalam Asma>ul Husna> 

dan sifat-sifat agung lainnya, makna umum dalam tiga ayat tersebut kemudian 

dijelaskan dan dijabarkan oleh semua surat-surat al-Qur’a>n lainnya. Adapun tiga 

ayat terakhir, yang dimulai dari kalimat ث٘ذٔج melingkupi semua perintah dan 

ajaran yang mengantarkan manusia untuk mencapai Allah, menerima anugerah 

dan rahmatNya, serta mengingkari apapun selainNya, makna umum dalam tiga 

                                                           

10
 Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i>, Naz}m al Durar fi Tanasub al-Ayat wa al-Suwar jilid 1 ( 

Lebanon: Dar al-Kutb al-Ilmiyah, 2006), hal. 6. 
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ayat terakhir tersebut juga dijelaskan oleh surat-surat al-Qur’a>n yang lain.
11

. 

Karena konsisten tentang rahasia keserasian atau muna>sabah al-Qur’a>n tersebut, 

penulis tertarik untuk mengangkatnya sebagai bahan penelitian dalam bidang 

‘Ulu>m al-Qur’a>n.  

      Selanjutnya, penulis tertarik untuk mengetahui secara spesifik muna>sabah 

dalam surat al-Qamar yang dipaparkan oleh Ima>m al-Biqa>’i> dalam kitab tafsirnya 

dan cara atau metode yang beliau gunakan dalam mengungkap sisi muna>sabah 

surat al-Qamar. Alasan penulis memilih surat al Qamar di antaranya; Pertama, 

dalam surat al-Qamar terdapat satu ayat yang berbunyi wa laqad yassarna> al-

Qur’a>na li al-z\ikri fahal min muddakir yang diulang sebanyak empat kali yaitu 

pada ayat ke tujuh belas, dua puluh dua, tiga puluh dua, dan empat puluh. Kedua, 

terdapat ayat mengenai pentakz\iban kaum yang berbeda-beda pada setiap ayat 

setelah empat ayat yang diulang di atas. Ketiga, penelitian dikhususkan pada 

surat al-Qamar karena Imam al-Bi>qa>’i> begitu jelas dan unik dalam memaparkan 

keistimewaan dan argumentasi susunan ayat di dalamnya.  

 

B. Rumusan Masalah 

       Agar penelitian ini tidak meluas pembahasannya, perlu adanya pembatasan 

pembahasan. Untuk membatasi pembahasan maka dirumuskan beberapa masalah 

sebagai fokus pembahasan dalam penelitian yang terangkum dalam pertanyaan 

berikut. 

                                                           

11
 Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i>, Naz}m al Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar jilid 1 ( 

Lebanon: Dar al-Kutb al-Ilmiyah,2006), hlm. 21-23. 
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1. Bagaimana bentuk muna>sabah surat dan ayat-ayat dalam surat al-

Qamar yang dipaparkan oleh Ima>m Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i> dalam 

kitab Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar? 

2. Bagaimana kelebihan dan kekurangan teori muna>sabahnya dalam 

menafsirkan surat al-Qamar? 

3. Bagaimana argumentasi Ima>m Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i> terkait 

muna>sabah surat al-Qamar dalam kitab tafsirnya?  

 

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian 

     Berdasarkan pada rumusan masalah diatas maka dapat diketahui tujuan dari 

penelitian ini yaitu untuk menjawab dua persoalan tersebut secara jelas dan rinci, 

yang kemudian dapat diuraikan dalam dua poin yaitu : 

1. Untuk mengetahui bentuk muna>sabah dalam surat al-Qamar yang 

dipaparkan oleh Ima>m Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i> 

2. Untuk mengetahui argumentasi berikut kelebihan dan kekurangan 

dalam  menemukan muna>sabah antar ayat satu dengan yang lain yang 

beliau diterapkan dalam surat al-Qamar  

        Adapun kegunaan atau manfaat dari penelitian ini adalah diharapkan dapat 

memberikan kontribusi serta menambah wawasan dan literatur yang berkenaan 

dengan kajian al-Qur’an dan Ulumul Qur’an. Dan lebih khusunya pada kajian 

tentang muna>sabah dalam al-Qur’an, dimana ilmu itu dianggap penting perannya 

dalam penafsiran al-Qur’an   dengan menggali pada khazanah tafsir Naz}m al-

Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar karya Ima>m Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i>. 
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D. Telaah Pustaka 

       Penelitian tentang muna>sabah al-Qur’an bukan merupakan penelitian yang 

baru, upaya yang dapat dilakukan untuk menghindari adanya kesamaan 

pembahasan tema, peneliti melakukan telaah terhadap beberapa karya yang telah 

muncul sebelumnya. Dalam telaah pustaka ini, literatur-literatur  yang berkenaan 

dengan penelitian akan diklasifikasikan menjadi dua variabel. Pertama, literatur 

yang berkaitan langsung dengan masalah yang dikaji. Kedua, literatur yang 

memiliki hubungan secara umum dengan masalah yang dikaji, seperti karya-

karya yang memuat masalah munasabah.  

       Literatur yang memiliki hubungan langsung adalah karya Amir Faishol Fath  

yang berjudul Naz}ariyah al-Wihdah al-Qur’a>niyyah ‘inda ‘Ulama>’ al-Muslimi>n 

wa Dauruha> fi> fikr al-Isla>m, yang diterjemahkan dalam bahasa Indonesia oleh 

Nasi>ruddi>n Abba>s dengan judul The Unity of al-Qur’an. Di dalamnya 

menjelaskan sekilas tentang al-Biqa>’i> dan muna>sabah al-Qur’an meliputi 

hubungan surat al-Fa>tihah dengan surat sebelumnya, hubungan huruf muqa>t}a’ah 

dengan kandungannya, hubungan antar kalimat dalam satu surat, antara akhir dan 

dengan pertengahan ayat, dan hal-hal lain. Dan keseluruhannya membahas secara 

singkat dengan disertai contoh tanpa membahas tentang muna>sabah surat al-

Qamar.  

       Selain itu, terdapat disertasi dengan judul ‚Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-

A<ya>t wa al-Suwar Tahqi>q wa al-Dira>sah (Kajian Analisis terhadap Keotentikan 

Kitab Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar)‛ karya dari M. Quraish 
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Shihab.
12

 Karya lain adalah ‚Muna>sabah dalam Surat al-Rahma>n (Studi Kritis 

terhadap Pemikiran Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i> dalam Kitab Naẓm al-Durār fī 

Tanāsub al-Āyat al-Suwar)‛ merupakan judul skripsi yang ditulis oleh Said Ali 

Setiyawan. Penelitian ini membahas tentang muna>sabah yang terdapat dalam QS 

al-Rahma>n dengan melihat pada karya tafsir Burha>n al-Din al-Biqa>’i>. Terdapat 

beberapa bentuk munasabah yang ditemukan yaitu munasabah antar surat yaitu 

al-Rahma>n dengan al-Qamar dan al-Rahma>n dengan al-Wa>qi’ah, serta 

muna>sabah antar ayat dengan melihat ketersambungan ayat dengan ayat yang 

persis setelahnya, dan ayat dengan ayat yang jauh setelahnya,
13

 akan tetapi dalam 

skripsi tersebut tidak membahas sama sekali tentang muna>sabah dalam surat al-

Qamar. 

       Literatur yang berhubungan secara umum adalah kitab Tana>suq al-Durar fi> 

Tana>sub al-Suwar karya al-Suyu>t}i> yang membahas tentang hubungan urutan 

surat al-Qur’an dari al-Fa>tihah sampai al-Na>s dan menjelaskan hubungan surat 

dalam al-Qur’an tanpa menjelaskan hubungan-hubungan yang lain. Penjelasannya 

mengenai hubungan surat al-Qamar dengan surat sebelum dan setelahnya akan 

membantu penulis dalam penelitian muna>sabah yang ada dalam surat al-Qamar 

karya al-Biqa>’i>. Karya lain adalah skripsi dengan judul ‚Konsep Muna>sabah 

dalam Tafsir Al-Asa>s fi> al-Tafsi>r: Studi atas Pemikiran Muna>sabah Sa’i>d 

                                                           

12
 M.Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an (Bandung: Mizan,1994, cetakan ke VI), 

hal. Tentang penulis. 

13
Said Ali Setiyawan, ‚Munasabah Dalam Surat al-Rahman (Studi Kritis terhadap 

Pemikiran Burhan al-Din al-Biqa’i dalam Kitab Naz}m al-Durar fi Tanasub al-Ayat al-Suwar), 
Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2013. 
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Hawwa‛.
14

 Skripsi tersebut membahas tentang muna>sabah tafsir dan pemikiran 

muna>sabah menurut Said Hawwa dalam kitab Al-Asa>s fi al-Tafsi>r, di dalamnya 

sama sekali tidak membahas tentang muna>sabah menurut al-Biqa>’i>. Selain itu 

terdapat skripsi dengan judul ‚Teori Muna>sabah Al-Biqa>’i> dalam kitab Naz}m al-

Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar‛ oleh Muhammad Aufar.15 Di dalamnya 

membahas tentang bagaimana biografi dan sejarah pembuatan kitabnya, 

bagaimana cara kerja teori muna>sabah pada kitab tersebut, dan bagaimana 

kelebihan dan kekurangan teori muna>sabah pada kitab tersebut. Akan tetapi pada 

skripsi ini tidak membahas secara khusus mengenai muna>sabah dalam surat al-

Qamar.  

       Dari beberapa penelitian yang telah dilakukan, peneliti belum menemukan 

penelitian yang membahas tentang muna>sabah surat al-Qamar dalam tafsir Naz}m 

al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar. Meskipun dari beberapa karya di atas 

terdapat karya-karya yang membahas tentang muna>sabah dan tentang tafsir 

Naz}m al-Durar fi Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar tetapi penelitian tersebut di atas 

memiliki fokus kajian yang berbeda-beda, sehingga pembahasan tentang 

muna>sabah surat al-Qamar dalam Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A>ya>t wa al-Suwar 

ini layak dikaji dan diteliti dan merupakan hasil murni dari peneliti sendiri. 

 

 

                                                           

14
 Rahman Abdika,”Konsep Munasabah Dalam Tafsir Al-Asas fi Al-Tafsir”, Skripsi 

Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga Yogyakarta, 2006. 

15
 Aufar, Muhammad, ‚Teori Muna>sabah : Studi Kitab Naz}m al-Durar fi>Tana>sub al-

Suwar Karya Ibrahim bin Umar Al-Biqa>’I‛>, Skripsi Fakultas Ushuluddin UIN Sunan Kalijaga, 

2017. 
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E. Metode Penelitian 

       Penelitian akan semakin terarah jika metode yang digunakan juga sesuai 

dengan pembahasan karena dalam sebuah penelitian, metode digunakan sebagai 

pisau analisis atas data yang diperoleh. Berikut akan dijabarkan hal-hal yang 

berkenaan dengan metode penelitian : 

1. Jenis Penelitian 

Jenis penelitian merupakan penelitian pustaka (library research), 

yaitu penelitian yang difokuskan pada studi pustaka yang menjadikan 

buku-buku, skripsi, jurnal, ensiklopedi, majalah atau hasil penelitian 

lainnya sebagai literatur dalam penelitian.  

2. Sumber Data 

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini terbagi menjadi 

dua yaitu sumber data primer dan sumber data sekunder. 

a. Sumber data primer dalam penelitian ini yaitu kitab tafsir Naz}m al-

Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar karya Ima>m al –Biqa>’i>.  

b. Sumber data sekundernya adalah karya-karya lain yang berhubungan 

dengan tema pembahasan bisa berupa buku, jurnal, ensiklopedi, dan 

lainnya, seperti karya-karya yang membahas tentang kitab Naz}m al-

Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar atau karya-karya yang 

membahas tentang Ima>m al-Biqa>’i>, serta beberapa karya yang 

membahas tentang muna>sabah al-Qur’an. 
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3. Analisis Data 

Berdasarkan pada data-data yng telah diperoleh maka akan 

dilakukan analisis data supaya diperoleh hasil yang sitematis dan mudah 

dipahami oleh pembaca, selain itu juga untuk mendapatkan pemahaman 

yang utuh atas tema penelitian.
16

 Dalam penelitian ini analisis data 

dilakukan dengan cara deskriptif-analitis yaitu teknik analisis data dengan 

menjelaskan secara rinci dan detail apa adanya data yang diperoleh, dan 

kemudian menyusunnya secara sistematis, sehingga mudah dipahami.
17

 

Sehingga, pertama penulis akan menginventarisir data-data yang 

dibutuhkan kemudian mengkaji dan mendeskripsikannya untuk 

mendapatkan gambaran umum bentuk muna>sabah dalam surat al-Qamar 

yang dipaparkan al-Biqa>’i> dalam kitab tafsirnya. 

Kedua, peneliti akan mengkaji, menganalisis data tersebut secara 

cermat dan komprehensif, kemudian mengklasifikasikannya pada 

beberapa bagian.  

Ketiga, melalui pengamatan dan pengklasifikasian data-data yang 

dibutuhkan, penulis akan menyimpulkannya.
18

 

 

 

                                                           

16
 Noeng Muhadjir, Metodologi Penelitian Kualitatif (Yogyakarta : Rake Sarasin, 1998), 

hlm. 104. 

17
 Moh Soehadha, Metode Penelitian Sosial Kualitatif Untuk Studi Agama (Yogyakarta : 

SUKA-Press, 2012), hlm. 134. 

18
 Syukron Affani, ‚Al-Qira’ah Al-Maqashidiyyah: Studi Pemikiran Tafsir Al-Qur’an 

Mohamed Talbi‛, Tesis Konsentrasi Studi Al-Qur’an dan Hadis UIN Sunan Kalijaga, 

Yogyakarta, 2009, hal. 27 
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F. Sistematika Pembahasan 

       Berikut merupakan gambaran umum penelitian yang penulis susun dalam 

beberapa bab yang terdiri dari empat bab yaitu : 

       Bab I tentang pendahuluan yaitu membahas tentang latar belakang masalah, 

rumusan masalah, tujuan dan signifikansi masalah, telaah pustaka, metode 

penelitian, dan sistematika pembahasan. Dalam bab ini akan dijelaskan fokus 

kajian dalam penelitian serta metode yang digunakan, kemudian hasil yang akan 

dicapai dalam penelitian. 

       Bab II tentang biografi Ima>m Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i>. Meliputi riwayat 

hidup, aktivitas keilmuan, latar belakang sosial budaya, dan pendidikan, karya 

dan guru-guru beliau serta profil kitab Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-

Suwar. Semua itu bertujuan untuk menggambarkan keilmuan dan hal-hal yang 

melatarbelakangi intelektualitas Ima>m al-Biqa>’i> serta kitabnya. 

       Bab III tentang muna>sabah menurut Burha>n al-Di>n al-Biqa>’I, meliputi 

definisi, pemahaman beliau terhadap muna>sabah, bentuk-bentuk munasabah dan 

hal-hal lain yang masih berkaitan. 

       Bab IV tentang muna>sabah dalam surat al-Qamar beserta argumentasi Ima>m 

Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i> di dalamnya. Dalam bab ini penulis uraikan bentuk 

muna>sabah dalam surat al-Qamar, argumentasi serta analisis penulis terhadap 

muna>sabah surat tersebut. 

       Bab V penutup berisi kesimpulan yang merupakan jawaban yang berupa 

simpulan akhir dari penelitian ini dan saran untuk penelitian yang dapat 

dilakukan selanjutnya dengan peluang yang berbeda. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

       Dari penelitian yang penulis lakukan tentang muna>sabah surat al-Qamar 

dalam kitab Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar karya Ima>m Burha>n 

al-Di>n al-Biqa>’i> dengan menggunakan metode penelitian data yang diuraikan 

secara deskriptif analisis, diketahui bahwa beliau secara konsisten menerapkan 

muna>sabah dengan rincian sebagai berikut: 

1. Muna>sabah antar akhir dan pertengahan ayat 

2. Muna>sabah antar kalimat dalam satu surat. Sedangkan terhadap ayat yang 

tidak terhubung dengan ayat lain dalam surat yang berbeda, bertujuan untuk 

memberi kesatuan tema yang utuh. 

3. Muna>sabah antar pembuka dan penutup surat 

4. Kesatuan tematik dalam satu surat 

5. Muna>sabah antar surat-surat 

6. Muna>sabah antara lafadz basmalah dengan kandungan surat 

       Mengenai argumentasi Ima>m al-Biqa>’i>> dalam surat al-Qamar; pertama, 

alasan penyebutan kaum-kaum yang dibinasakan adalah kaum-kaum memiliki 

pengaruh besar dalam Islam. Kedua, adanya pengulangan ayat bertujuan untuk 

menghilangkan alasan orang yang merasa mendapatkan kesulitan atas ancaman, 

tentang kemudahan al-Qur’a>n agar mereka merasa mudah untuk bertaubat.  
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B. Saran 

     Penulis menyadari bahwa penelitian ini merupakan langkah awal untuk 

mengkaji pemikiran Ima>m Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i>, sehingga masih sangat 

kurang dari apa yang diharapkan, pembahasan mengenai muna>sabah surat al-

Qamar dalam kitab Naz}m al-Durar fi> Tana>sub al-A<ya>t wa al-Suwar karya Ima>m 

Burha>n al-Di>n al-Biqa>’i> merupakan bahasan yang sangat menarik, masih banyak 

ilmu yang dapat diungkap dari kitab tersebut. Oleh karena itu, penulis 

menyarankan agar penelitian mengenai kitab ini agar dikembangkan.  
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LAMPIRAN 

ٍِ انشَّدٍِىِ ًَ ِّ انشَّدْ  بِغْىِ انهَّ

ًَشُجِ الْخَشَبَ َْشَكَّ انْمَ َٔا ْٔا آٌَتً ٌُؼْشِضُٕا (1) انغَّبػَتُ  ٌْ ٌَشَ ًِشٌّ َٔإِ ٌَمُٕنُٕا عِذْشٌ يُغْخَ َٔكَزَّبُٕا 2) َٔ  )

َٕاءَ ْْ َٔكُمُّ أَيْشٍ يُغْخَمِشٌَّٔاحَّبَؼُٕا أَ ٍَ انْ(3)  ُْىْ  ُْىْ يِ ِّ يُضْدَجَشٌَٔنَمَذْ جَبءَ َْبَبءِ يَب فٍِ ًَتٌ  (4) ؤَ دِكْ

ٍِ انُُّزُسُ بنِغَتٌبَ ًَب حُغْ ْٕوَ ٌَذْ(5) فَ ُٓىْ ٌَ ُْ َٕلَّ ػَ ًْءٍ َُكُشٍفَخَ ُْىْ (6) عُ انذَّاعِ إِنَى شَ خُشَّؼًب أَبْصَبسُ

ُْخَشِشٌ ُٓىْ جَشَادٌ يُ ََّ ٍَ انْؤَجْذَادِ كَؤَ ٌَ يِ ٍَ إِنَى انذَّاعِ ٌَمُٕلُ انْ (7) ٌَخْشُجُٕ ْٓطِؼٍِ ْٕوٌ يُ َْزَا ٌَ  ٌَ كَبفِشُٔ

ْٕوُ َُٕحٍ فَكَزَّبُٕا ػَبْذَََب كَ (8) ػَغِشٌ ُٓىْ لَ َٔاصْدُجِشَزَّبَجْ لَبْهَ  ٌٌ ُّ أًََِّ  (9) َٔلَبنُٕا يَجُُْٕ فَذَػَب سَبَّ

َْخَصِشْ  ُْ (10)يَغْهُٕةٌ فَب ًَبءٍ يُ ًَبءِ بِ َٕاةَ انغَّ ًِشٍفَفَخَذَُْب أَبْ َٔفَجَّشََْب انْؤَسْضَ ػًٍَُُٕب فَبنْخَمَى  (11) َٓ

ًَبءُ ػَهَى أَ َُب22ُِيْشٍ لَذْ لُذِسَ )انْ ًَهْ َٔدَ َٔدُعُشٍ (  َٕاحٍ  ٍْ  (13) ػَهَى رَاثِ أَنْ ًَ َُب جَضَاءً نِ ُِ حَجْشِي بِؤَػٍُْ

ٌَ كُفِشَ ) ٍْ يُذَّكِشٍ 21كَب َٓمْ يِ َْب آٌَتً فَ َٔنَمَذْ حَشَكَُْب ََُٔزُسِفَ (15) (  ٌَ ػَزَابًِ  ٍْفَ كَب َٔنَمَذْ  (16) كَ

ٌَ نِ ٍْ يُذَّكِشٍهٌَغَّشََْب انْمُشْآ َٓمْ يِ ََُٔزُسِ ) (17) زِّكْشِ فَ ٌَ ػَزَابًِ  ٍْفَ كَب َُب 21كَزَّبَجْ ػَبدٌ فَكَ ( إََِّب أَسْعَهْ

ًِشٍّ  ْٕوِ ََذْظٍ يُغْخَ ِٓىْ سٌِذًب صَشْصَشًا فًِ ٌَ ٍْ ُٓ (19) ػَهَ ُْضِعُ انَُّبطَ كَؤَََّ ُْمَؼِشٍحَ  ىْ أَػْجَبصُ ََخْمٍ يُ

ٌَ ػَزَابِفَ (20) ٍْفَ كَب ََُٔزُسِكَ ٍْ يُذَّكِشٍ  (21) ً  َٓمْ يِ ٌَ نِهزِّكْشِ فَ كَزَّبَجْ  (22) َٔنَمَذْ ٌَغَّشََْب انْمُشْآ

ًُٕدُ بِبنُُّزُسِ ُّ إََِّب إِ (23) ثَ َٔادِذًا ََخَّبِؼُ َٔعُؼُشٍفَمَبنُٕا أَبَشَشًا يَُِّب  ًَ انزِّكْشُ  (24) رًا نَفًِ ضَهَبلٍ  أَأُنْمِ

َُب  ُِ ٍْ ٍْ بَ ِّ يِ ٍْ َٕ كَزَّاةٌ أَشِشٌ )ػَهَ ُْ ٌَ غ22َبَمْ  ًُٕ ٍِ انْكَزَّاةُ انْؤَشِشُ( عٍََؼْهَ إََِّب يُشْعِهُٕ  (26) ذًا يَ

ُٓ َُتً نَ َٔاصْطَبِشْانَُّبلَتِ فِخْ ُٓىْ  ٍْ (27)ىْ فَبسْحَمِبْ ًَتٌ بَ ًَبءَ لِغْ ٌَّ انْ ُٓىْ أَ ََبِّئْ ُٓىْ كُمُّ شِشْةٍ يُذْخَضَشٌَٔ َُ (28) 

ْٔا  َُبدَ ُٓفَ ََُٔزُسِفَ (29)ىْ فَخَؼَبطَى فَؼَمَشَصَبدِبَ ٌَ ػَزَابًِ  ٍْفَ كَب ِٓىْ صٍَْذَتً  (30) كَ ٍْ َُب ػَهَ ََّب أَسْعَهْ إِ

ًُذْخَظِشَِٔادِذَةً فَ َٓشٍِىِ انْ ٌَ نِ (31)كَبَُٕا كَ ٍْ يُذَّكِشٍَٔنَمَذْ ٌَغَّشََْب انْمُشْآ َٓمْ يِ ْٕوُ  (32) هزِّكْشِ فَ كَزَّبَجْ لَ

ُْىْ بِغَذَشٍ(33)  نُٕطٍ بِبنُُّزُسِ َُب ٍْ ِٓىْ دَبصِبًب إِنَّب آلَ نُٕطٍ ََجَّ ٍْ َُب ػَهَ ََّب أَسْعَهْ ُْذََِ (34) إِ ٍْ ػِ ًَتً يِ ب َِؼْ

ٍْ شَكَشَ ُْىْ بَطْشَ (35) كَزَنِكَ ََجْضِي يَ َْزَسَ ْٔا بِبنُُّزُسَِٔنَمَذْ أَ ًَبسَ َُب فَخَ ٍْ  (36) خَ َٔدُُِٔ ػَ َٔنَمَذْ سَا
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ًَغَُْ ِّ فَطَ ٍْفِ ََُٔزُسِضَ ُٓىْ فَزُٔلُٕا ػَزَابًِ  َُ ُٓ (37) ب أَػٍُْ  (38) ىْ بُكْشَةً ػَزَاةٌ يُغْخَمِشٌَّٔنَمَذْ صَبَّذَ

ََُٔزُسِ ٌَ ن93ِ)فَزُٔلُٕا ػَزَابًِ  َٔنَمَذْ ٌَغَّشََْب انْمُشْآ ٍْ يُذَّكِشٍ(  َٓمْ يِ ٌَ  َٔنَمَذْ (40) هزِّكْشِ فَ ْٕ جَبءَ آلَ فِشْػَ

َٓب فَؤَخَزََْ( كَزَّب12ُ)انُُّزُسُ َُب كُهِّ ُْىْ أَخْزَ ػَضٌِضٍ يُمْخَذِسٍٕا بِآٌَبحِ ٍْ أُٔنَئِكُىْ أَوْ نَكُىْ (42) ب ٍْشٌ يِ أَكُفَّبسُكُىْ خَ

ُْخَصِشٌ(43) بَشَاءَةٌ فًِ انضُّبُشِ  ًٍِغٌ يُ ٍُ جَ ٌَ ََذْ ٌَ انذُّبُشَ  (44) أَوْ ٌَمُٕنُٕ َٕنُّٕ ٌَُٔ ًْغُ  ْٓضَوُ انْجَ  عٍَُ

ُْىْبَمِ انغَّ(45) ْٕػِذُ َٔأَيَشُّ بػَتُ يَ َْى  َٔعُؼُشٍ  (46) َٔانغَّبػَتُ أَدْ ٍَ فًِ ضَهَبلٍ  ًُجْشِيٍِ ٌَّ انْ  إِ

ِٓىْ رُٔلُٕا يَظَّ(47) ِْ ُٔجُٕ ٌَ فًِ انَُّبسِ ػَهَى  ْٕوَ ٌُغْذَبُٕ ُِ بِمَذَسٍإََِّب كُ (48) عَمَشَ ٌَ َُب ًْءٍ خَهَمْ  مَّ شَ

َٔادِذَةٌ (49) ًْخٍ بِبنْبَصَشِ  َٔيَب أَيْشََُب إِنَّب  ٍْ يُذَّكِشٍ (50) كَهَ َٓمْ يِ ْْهَكَُْب أَشٍَْبػَكُىْ فَ  َٔنَمَذْ أَ

ًْءٍ فَؼَهُُِٕ فًِ انضُّبُشِ(51) َٔكَبٍِشٍ يُغْخَطَشٌ  (52) َٔكُمُّ شَ ًُ (53) َٔكُمُّ صَغٍِشٍ  ٌَّ انْ ٍَ فًِ إِ خَّمٍِ

َٓشٍ ََ َٔ ُْذَ يَهٍِكٍ (54) جََُّبثٍ   (55)يُمْخَذِسٍ  فًِ يَمْؼَذِ صِذْقٍ ػِ
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